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ABSTRAK

Mela Susanti. 2014. “Hubungan Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen dan
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Suliki”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan membaca cerpen siswa
kelas X SMA Negeri 1 Suliki. Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan
menulis Cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki. Ketiga, menganalisis
hubungan keterampilan membaca cerpen dan keterampilan menulis cerpen siswa
kelas X SMA Negeri 1 Suliki.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Tergolong kuantitatif karena data
yang diolah menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data,
dan penampilan hasilnya. Sesuai dengan tujuan penelitian, ada dua data yang akan
diolah. Pertama, data keterampilan membaca cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1
Suliki. Kedua, data keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1
Suliki. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analitis.
Metode ini bertujuan untuk mengalisis hubungan keterampilan membaca cerpen
dan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain korelasional. Desain
korelasional bertujuan untuk menganalisis hubungan keterampilan membaca
cerpen dan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki dengan sampel
berjumlah 60 orang. Data penelitian diperoleh melalui dua jenis tes, yaitu tes
objektif dan tes menulis. Tes objektif digunakan untuk mengumpulkan data
keterampilan membaca cerpen sedangkan tes menulis digunakan untuk
mengumpulkan data keterampilan menulis cerpen.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan hal-hal
berikut. Pertama, keterampilan membaca cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1
Suliki berada pada kualifikasi cukup (58,33). Kedua, keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki berada pada kualifikasi baik (83,33). Ketiga,
terdapat hubungan keterampilan membaca cerpen dan keterampilan menulis
cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki pada taraf signifikan 95% dengan
derajat kebebasan n-1. Dengan demikian, semakin bagus keterampilan membaca
cerpen siswa, maka akan semakin bagus keterampilan menulisnya. Sebaliknya,
apabila keterampilan membaca cerpen siswa buruk, maka keterampilan
menulisnya pun akan buruk.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang penting untuk
dikuasai. Melalui menulis siswa dapat mengungkapkan gagasan dan pikiran dalam
suatu kerangka berpikir yang logis dan sistematis. Salah satu bentuk keterampilan
menulis tersebut adalah keterampilan menulis cerpen. Semua mata pelajaran yang
dipelajari oleh siswa tidak terlepas dari kegiatan menulis. Dalam mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia, salah satu kegiatan menulis adalah menulis cerpen.

Cerpen merupakan sebuah karya sastra yang mengandung keindahan,
nilai-nilai kehidupan, dan meninggalkan kesan yang mendalam bagi pembaca.
Akan tetapi, kebanyakan penulis pemula seperti siswa, cenderung hanya
mengembangkan kalimat- demi kalimat, sehingga tidak ada yang didapatkan oleh
pembaca selain informasi yang biasa saja. Pembaca tidak mendapatkan
pengalaman batin dan tidak merasa keindahan apapun dari cerpen yang dibacanya.
Menghasilkan sebuah cerpen yang berkualitas, maka dibutuhkan latihan menulis
cerpen. Dengan adanya latihan yang berkesinambungan, siswa akan terbiasa
mengungkapkan ide, pengalaman, dan pengetahuan dalam bentuk tertulis. Dengan
cara demikian, siswa akan terampil dalam menulis cerpen.

Selain latihan menulis cerpen, kiat lain agar dapat menciptakan cerpen
yang baik adalah dengan banyak membaca karya sastra yang bermutu. Banyak
membaca cerpen-cerpen bermutu, siswa akan mengenal berbagai hal tentang
penulisan cerpen. Dengan kata lain, membaca akan menambah wawasan atau

pengetahuan, gaya bahasa baru, kosa kata baru, dan teknik bercerita baru.



Meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis dan membaca cerpen,
dibutuhkan sarana yang memadai. Sekolah sebagai sarana pembelajaran memiliki
peranan dalam melatih siswa agar memiliki kemampuan dalam menulis dan
membaca cerpen. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
digunakan di SMA Negeri 1 Suliki, pada kelas X semester satu terdapat
pembelajaran membaca cerpen. Sementara itu pada semester dua kelas yang sama
terdapat pembelajaran menulis cerpen.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara informal dengan guru Bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Suliki, Bapak Harianto, S.Pd. di peroleh tiga
gambaran umum. Pertama, siswa memiliki keterampilan yang rendah dalam
menulis cerpen. Hal itu disebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide cerita. Faktor penyebab lainnya karena siswa jarang
membaca karya sastra sehingga tidak memiliki pengetahuan tentang karya sasta
itu sendiri. Kedua, siswa memiliki minat baca yang rendah terhadap karya sastra
khususnya cerpen. Hal itu dapat dilihat dari perpustakaan yang selalu sepi. Setiap
harinya hanya ada beberapa siswa yang membaca buku cerita diperpustakaan.
Siswa beranggapan bahwa membaca merupakan pekerjaan yang membosankan
dan membuat jenuh. Ketiga, keterampilan menulis cerpen siswa rendah, hal ini
diketahui dari nilai membaca pemahaman siswa. Sehingga, siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan dan memahami unsur-unsur cerpen.

Peneliti melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Suliki kelas X dengan
alasan sebagai berikut. Pertama, di sekolah tersebut belum pernah dilakukan
penelitian tentang membaca pemahaman cerpen dan menulis cerpen. Kedua, siswa

kelas X dipilih sebagai subjek penelitian karena telah mempelajari cerpen sesuai



tuntutan kurikulum. Ketiga, siswa SMA Negeri 1 Suliki memiliki keterampilan
membaca pemahaman yang berbeda dengan siswa yang bersekolah di pusat kota.

Hal ini disebabkan karena letak geografisnya jauh dari pusat kota.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah tersebut, diidentifikasi tiga permasalahan dalam
pembelajaran membaca dan menulis cerpen. Pertama, siswa memiliki
keterampilan yang rendah dalam membaca pemahaman cerpen. Hal itu
disebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide cerita. Faktor
penyebab lainnya karena siswa jarang membaca karya sastra sehingga tidak
memiliki pengetahuan tentang karya sasta itu sendiri. Kedua, siswa memiliki
minat baca yang rendah terhadap karya sastra khususnya cerpen. Hal itu dapat
dilihat dari perpustakaan yang selalu sepi. Setiap harinya hanya ada beberapa
siswa yang membaca buku cerita diperpustakaan. Siswa beranggapan bahwa
membaca merupakan pekerjaan yang membosankan dan membuat jenuh. Ketiga,
siswa memiliki keterampilan yang rendah dalam menulis cerpen karena kesulitan
dalam mengembangkan ide cerita dan jarang membaca karya sastra. hal ini
diketahui dari nilai membaca pemahaman siswa. Sehingga, siswa mengalami

kesulitan dalam menentukan dan memahami unsur-unsur cerpen.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil pengidentifikasian masalah, penelitian ini dibatasi pada
tiga hal. Pertama, penelitian dibatasi pada hubungan keterampilan membaca

pemahaman. Secara teoretis, seperti diungkapkan dalam latar belakang masalah,



diprediksikan hubungan keterampilan membaca pemahaman cukup -efektif
diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menulis. Selain itu, hubungan
keterampilan membaca pemahaman ini juga dapat dilaksanakan secara
berkelompok, yaitu berpasangan sehingga siswa dapat bekerja sama dengan siswa
lainnya. Jadi, hubungan kemampuan membaca pemahaman bersifat klasikal dan
memungkinkan siswa banyak dilibatkan dalam praktik. Penerapan hubungan
keterampilan membaca pemahaman juga memperhatikan perbedaan individual
siswa dan mengembangkan kerja sama antar siswa.

Kedua, penelitian dibatasi pada pembelajaran keterampilan menulis
cerpen. Logikanya, penelitian korelasi idealnya dilaksanakan pada semeseter dua
sedang berjalan atau tidak mengganggu program pembelajaran atau program
semesteran. Pembelajaran menulis cerpen diprogramkan dilaksanakan pada
semester ke-2 kelas X. Jadi, penelitian dalam rangka penyusunan skripsi ini tidak
menggangu program pembelajaran di lapangan.

Ketiga, subjek penelitian hanya melibatkan siswa kelas X SMA Negeri 1
Suliki  Pembatasan ini dilakukan karena disesuaikan dengan program
pembelajaran bahasa Indonesia pada semester dua ketika penelitian dilaksanakan.
Alasan lainnya, di kelas X SMA Negeril Suliki belum pernah diterapkan
hubungan kemapuan membaca pemahaman dalam pembelajaran keterampilan

menulis, termasuk menulis cerpen.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut. Pertama, berapakah tingkat keterampilan membaca



pemahaman cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki? Kedua, berapakah
tingkat keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki? Ketiga,
apakah terdapat hubungan keterampilan membaca pemahaman cerpen dengan

keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk Pertama mendeskripsikan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki, kedua
mendeskripsikan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1
Suliki, dan ketiga menganalisis hubungan kemampuan membaca pemahaman
cerpen dengan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki.
F. Manfaat Penelitan

Hasil penelitian ini diharapkan bagi pihak-pihak sebagai beikut. Pertama,
bagi Guru, khususnya Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Suliki,
sebagai informasi dalam meningkatkan pelajaran membaca dan menulis cerpen di
sekolah. Kedua, bagi siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki sebagai informasi dalam
belajar membaca dan menulis cerpen. Ketiga, bagi peneliti lain, sebagai rujukan

dan perbandingan dalam penelitian selanjutnya.

G. Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi salah penafsiran pada pembaca dalam memahami tulisan
ini. Perlu dijelaskan beberapa definisi operasional variabel yang dipakai dalam
penelitian. Definisi operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.



1. Hubungan

Hubungan merupakan ikatan atau pertalian antara dua hal. Dalam
penelitian ini, yakni keterikatan antara kemampuan membaca pemahaman dengan
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki. Hubungan
keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis cerpen siswa kelas
X SMA Negeri 1 Suliki tersebut dianalisis secara statistik dengan menggunakan
rumus product moment angka kasar. Hasilnya berupa nilai r atau koefisien
korelasi.
2. Keterampilan Membaca Pemahaman Cerpen

Membaca pemahaman merupakan membaca tanpa mengeluarkan bunyi
dan menuntut pembaca untuk memahami bacaannya. Keterampilan membaca
pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini, yakni keterampilan membaca
siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki dalam memahami suatu bacaan. Indikator
yang dijadikan alat untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas X SMA Negeri 1 Suliki dalam penelitian ini adalah (1) menentukan tema,
(2) menentukan amanat, (3) menentukan alur, (4) menentukan latar, (5)
menentukan penokohan, (6) menentukan gaya bahasa, dan (7) menentukan sudut
pandang.
3. Keterampilan Menulis Cerpen

Keterampilan menulis cerpen merupakan suatu keterampilan dalam
kegiatan menuangkan ide, gagasan, dan perasaan Yyang berdasarkan dari
pengalaman sendiri maupun orang lain secara tertulis berupa cerpen.
Keterampilan menulis cerpen yang dimaksud adalah keterampilan yang dimiliki

siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki dalam menulis cerpen. Penilaian keterampilan



menulis cerpen adalah dengan memberikan tes unjuk kerja dengan indikator
sebagai berikut. Pertama, terampil dalam mengungkapkan penokohan. Kedua,
terampil dalam mengungkapkan alur. Ketiga, terampil dalam menungkapkan latar.

Keempat, terampil menggunakan gaya bahasa.



BAB V

PENUTUP

Pada bagian ini, dikemukakan simpulan penelitian dan saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian.
A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai hubungan
keterampilan membaca cerpen dan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X
SMA Negeri 1 Suliki, disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama,
keterampilan membaca cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki berada pada
kualifikasi cukup (63,79). Kedua, keterampilan menulis cerpen siswa kelas X
SMA Negeri 1 Suliki berada pada kualifikasi baik (76,46). Ketiga, terdapat
hubungan yang signifikan antara keterampilan membaca cerpen dan keterampilan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Suliki pada derajat kebebasan n-1
dan taraf signifikan 95%. H, ditolak dan H; diterima karena hasil pengujian
membuktikan bahwa nilai nilai tipe lebih Kkecil daripada thiwng (1,70<2,39).
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh
nilai keterampilan menulis cerpen tinggi, juga memperoleh nilai keterampilan
membaca yang tinggi. Sebaliknya, jika siswa memperoleh nilai keterampilan
menulis cerpen rendah, juga memperoleh nilai keterampilan membaca cerpen

yang rendah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, Guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Suliki
diharapkan lebih meningkatkan keterampilan membaca cerpen dan keterampilan
menulis cerpen siswa dengan cara lebih banyak memberikan latihan membaca dan
menulis kepada siswa, agar nilai sis _ tlebih baik. Kedua, diharapkan pihak
sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mengembangkan bakat dan
minat siswa dalam membaca maupun menulis. Ketiga, siswa diharapkan agar
lebih  menyadari pentingnya membaca dan menulis. Keempat, untuk
meningkatkan keterampilan menulis cerpen maka terlebih dahulu ditingkatkan

keterampilan membaca cerpen.
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